SKRIPSI

BEBERAPA SIFAT KIMIA TANAH PASCAPANEN
TANAMAN KEDELAI (Glycine max L.) SETELAH
DIPUPUK NPK DAN KAPUR PADA LAHAN
PASANG SURUT

SOME OF THE SOIL CHEMICAL PROPERTIES ON
POSTHARVEST OF SOYBEAN PLANTS (Glycine max L.)
AFTER NPK FERTILIZATION AND LIME ON
TIDAL LAND

i
MU AL AT pEnGABD A

Vania Oktabella
05071181520002

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2020



SUMMARY

VANIA OKTABELLA. Some of The Soil Chemical Properties on Postharvest of
Soybean Plants (Glycine Max L.) After NPK Fertilization And Lime on Tidal
Land (surpervised by DEDIK BUDIANTA and DWI SETYAWAN).

Soybean is one of the important food crops after rice and corn. Fertilizer is
one of the most important factors to get high crop yields and maintain soil
fertility. The presence of fertilizer residues can be planted by subsequent crops, so
there is no need for additional fertilizer. Writing this field research aims to
examine the effect of NPK fertilizer and lime fertilizer on some chemical
properties of postharvest soil in tidal land. This field research has been carried out
in Mulia Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, South Sumatra
Province. From September to December 2018. Using a factorial randomized block
design consisting of two factors and three replications. The first factor is the dose
of lime (K), the second factor is the dose of fertilizer (P). The results showed that
from the results of soil analysis P residues occurred because the P content was still
high. Giving location specific fertilizer dosage and fertilizer recommendation for
south sumatra agricultural balibang and lime dose equivalent (0,25xAl-dd),
(0,50xAl-dd), (0,75xAl-dd) not significant effect on some soil chemical properties
such as pH, C-Organic, N-Total, P-Available, K-dd, KTK, Ca, Mg and Al-dd.

Keywords: Soybean, NPK Fertilizer, Lime, Residue.



RINGKASAN

VANIA OKTABELLA. Beberapa Sifat Kimia Tanah Pascapanen Tanaman
Kedelai (Glycine Max L.) Setelah Dipupuk NPK dan Kapur Pada Lahan Pasang
Surut (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan DWI SETYAWAN).

Kedelai merupakan salah satu tanaman penting setelah padi dan jagung.
Pupuk menjadi salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil
tanaman yang tinggi dan mempertahankan kesuburan tanah. Adanya residu pupuk
dapat ditanami oleh tanaman berikutnya, sehingga tidak perlu lagi adanya
penambahan pupuk. Penulisan penelitian lapangan ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh perlakuan pupuk N, P, K dan kapur terhadap beberapa sifat kimia tanah
pascapanen tanaman kedelai di lahan pasang surut. Penelitian lapangan ini telah
dilaksanakan di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan. Mulai September sampai dengan Desember 2018.
Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial (RAKF)
yang terdiri dari dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis kapur
(K), faktor yang kedua adalah dosis pupuk (P). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari hasil analisis tanah terjadi residu P karena kandungan P masih tinggi.
Pemberian dosis pupuk spesifik lokasi dan dosis pupuk rekomendasi balitbang
pertanian sumsel serta dosis setara 0,25xAl-dd, 0,50xAl-dd, 0,75xAl-dd kapur
dolomit berpengaruh tidak nyata terhadap beberapa sifat kimia tanah seperti pH,
C-Organik, N-total, P-tersedia, K-dd, KTK, Ca, Mg, dan Al-dd.

Kata Kunci : Kedelai, Pupuk NPK, Kapur, Residu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan penting setelah padi dan
jagung. Kedelai sebagian besar digunakan untuk bahan baku industri pangan
dan diolah secara modern menjadi susu atau minuman sari kedelai. Beragamnya
manfaat kedelai menyebabkan kebutuhan terus meningkat, hal ini dapat dilihat
pada impor kedelai yang telah mencapai 1,56 juta ton atau 70% dari kebutuhan
nasional Setiawan et al. (2014).

Produksi kedelai di Sumatera Selatan sangat fluktuatif dari tahun ke tahunnya.
Hal ini  disebabkan  karena adanya perbedaan luas areal tanam dan
panen setiap tahunnya. Untuk mengantisipasi hal itu, pemerintah melakukan
berbagai upaya peningkatan produksi melalui intensifikasi dan pengembangan
sumber-sumber pertumbuhan baru. Seperti contoh penanaman kedelai di lahan
pasang surut untuk meningkatkan produktivitas kedelai dan mencukupi kebutuhan
kedelai di Indonesia yang setiap tahun mengalami peningkatan Taufig et al.
(2009).

Lahan pasang surut adalah salah satu sumber pertumbuhan yang potensial bagi
pengembangan kedelai. Menurut Abdurachman et al. (2000) bahwa “lahan rawa
pasang surut bisa dijadikan salah satu alternative dan berpotensi untuk lahan
pertanian seperti tanaman pangan”. Tanah rawa pasang surut umumnya dicirikan
oleh sifat reaksi tanah masam (pH rendah) yang berkaitan
dengan kadar Al tinggi, fiksasi P tinggi, dan kandungan basa-basa dapat tukar
rendah. Kendala tersebut memang bisa diatasi dengan teknologi pemupukan,
pengapuran, serta pengelolaan bahan organik secara spesifik lokasi. Hutahean et
al. (2010) mengemukakan bahwa “tidak terlalu sulit untuk membenahi tanah
masam sehingga menjadi baik, aman dan siap tanam untuk usaha tani yang
menguntungkan dan berkelanjutan”.

Kendala ini dapat ditangkal dengan menerapkan teknologi pengapuran yang
dilanjutkan dengan perawatan, dan pemilihan jenis tanaman yang cocok

pada kondisi tersebut secara spesifik lokasi. Spesifik lokasi mampu mengubah
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lahan rawa pasang surut yang marginal menjadi lahan produktif sebagai sentra
produksi bahan pangan, teknologi spesifik lokasi merupakan perpaduan teknologi
pengelolaan lahan dan tata air serta teknologi budidaya pertanian spesifik lokasi.
Terhambatnya pengembangan pemanfaatan rawa pasang surut disebabkan
oleh berbagai kendala. Salah satunya kendala kimia karena tingginya kandungan
pirit dan salinitas tanah serta rendahnya tingkat kesuburan tanah. Kondisi lahan
pasang surut bersifat masam karena mengandung ion Al>* dan Fe3* cukup tinggi
sehingga dapat meracunin tanaman. Sebaliknya pada lahan pasang surut
kandungan unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor dan kalium tidak tersedia
bagi tanaman.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kedelai di
lahan pasang surut di antaranya melalui perbaikan lahan (ameliorasi) yaitu
pemberian kapur dan untuk penambahan unsur hara dilakukan melalui pemupukan
sehingga diharapkan mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman
Susilawati et al. (2014).

Pupuk menjadi salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil
tanaman yang tinggi dan mempertahankan kesuburan tanah. Pemberian pupuk ke
dalam tanah mampu meningkatkan hasil produksi tanaman dan meningkatkan
unsur hara di dalam tanah. Pemberian pupuk ke dalam tanah selain menyuburkan
tanah juga memberi dampak negatif terhadap tanah dan umumnya lingkungan.
Intensifnya penggunaan pupuk Kimia, telah menyebabkan terjadinya akumulasi
pupuk di dalam tanah dan menyebabkan tidak seimbangnya kimia tanah Mulyati
et al. (2006) dalam Ridwan et al. (2018). Manajemen pemupukan yang tidak
berimbang menambah tingginya tingkat akumulasi pupuk kimia di dalam tanah.

Akumulasi pupuk kimia yang berlebihan telah menjadi residu di dalam
tanah. Sesuai dengan pernyataan Ma’shum (2005) dalam Ridwan et al. (2018)
bahwa residu pupuk yang berlebihan telah mengurangi kesuburan tanah sehingga
menyebabkan tingkat produksi tanaman semakin menurun. Menurut Mulyati et
al. (2006) dalam Ridwan et al. (2018)“Tingkat residu pupuk yang melebihi
kapasitas daya dukung lingkungan akan menjadi racun dan menyebabkan kualitas

tanah menurun.



Hasil penelitian FAO (2006) menyatakan bahwa kebutuhan hara kedelai
yang dibutuhkan untuk menghasilkan produksi 1,0 ton ha?® adalah 146 N, 25
P,Os dan 53 K0. Jika target produksi yang diinginkan sebesar 2 ton ha maka
tanaman kedelai membutuhkan 292 kg N, 50 kg P20Os dan 106 kg K20. Menurut
rekomendasi Balitbang Pertanian Sumsel kebutuhan hara tanaman kedelai yaitu
50 kg ha®l N, 100 kg ha! P,Os dan 75 kg ha! K,O. Sedangkan untuk
meningkatkan nilai pH pada penelitian ini ditetapkan untuk menggunakan dari
hasil analisis Al-dd. Untuk itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
perubahan sifat kimia tanah pascapanen tanaman kedelai yang diberi pupuk N, P,
dan K dan kapur di lahan pasang surut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi dari latar belakang, maka disusun
rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh pemberian pupuk N, P, K dan kapur terhadap beberapa sifat

kimia tanah pascapanen tanaman kedelai di lahan pasang surut ?

1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perlakuan pupuk N, P, K dan
kapur terhadap beberapa sifat kimia tanah pascapanen tanaman kedelai di lahan

pasang surut.

1.4. Hipotesis

Diduga perlakuan dosis pupuk spesifik lokasi (Urea = 586 kg ha*, SP-36 = 35,80
kg hal, dan KCI = 351 kg ha) dan dosis kapur 5,796 ton ha™ berpengaruh nyata
terhadap beberapa sifat kimia tanah pascapanen tanaman kedelai setelah diberikan

pupuk N, P, K dan kapur pada lahan pasang surut.
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